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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian dan analisis yang telah dilakukan maka peneliti mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kecerdasan emosional siswa di SMA Negeri 1 Dungaliyo termasuk 

dalam kategori cukup baik dengan persentase 78,00 %. 

2. Penguatan Karakter integritas siswa di SMA Negeri 1 Dungaliyo 

termasuk dalam kategori cukup baik dengan persentase 77,11 %. 

3. Kecerdasan emosional berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap penguatan karakter integritas siswa di SMA Negeri 1 

Dungaliyo dengan nilai r = 0.7085 atau 70,85 %. 

B. Saran 

Saran yang peneliti dapat berikan terkait dengan penelitian ini antara lain 

sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah, diharapkan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang dapat 

melibatkan emosi siswa, serta menerapkan berbagai program untuk 

menanamkan dan menyemaikan penguatan karakter integritas kepada 

siswa peserta didik. 

2. Bagi Guru bahwa hendaknya guru-guru agar memasukkan unsur-unsur 

kecerdasan emosioal dalam menyampaikan materi serta melatih siswa 

lebih berintegritas melaui sikap jujur dalam pembuatan laporan, tugas dan 

saat ujian. 
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3. Bagi siswa hendaknya lebih mengendalikan emosi, dan juga selalu 

memperhatikan emosi sesama siswa serta  melatih kejujuran dari hal-hal 

kecil seperti tidak menyontek, dan konsisten dengan apa yang dikatakan 

dan dipikirkan. 
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